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Abstract: Adolescents are considered a vulnerable age group to the transmission of sexually 

transmitted infections (STIs) due to low reproductive health literacy, risky sexual behavior, and 

limited access to youth-friendly health services. This community service program aimed to 

empower youth members of Karang Taruna in Karang Sentul Subdistrict by providing 

educational outreach and STI screening, particularly for HIV and syphilis. The methods included 

interactive health education sessions, along with pre-test and post-test assessments, to evaluate 

knowledge improvement. In addition, STI screening was conducted using rapid diagnostic tests. 

A total of 20 individuals took part in the activity, consisting of 18 males and 2 females. Pre-test 

results showed that 60% of participants had poor knowledge, which improved to 70% with good 

knowledge after the education session. Out of the 20 participants, 18 agreed to undergo STI 

screening, and all tested negative for both HIV and syphilis. This activity demonstrated that 

proper health education and accessible screening services can effectively raise adolescent 

awareness regarding STIs. Continued collaboration with local institutions is necessary to expand 

the coverage and impact of such programs. 
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Abstrak: Kelompok usia remaja tergolong rentan terhadap penularan infeksi menular seksual 

(IMS) akibat rendahnya literasi kesehatan reproduksi, perilaku seksual beresiko, dan 

keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan yang ramah remaja. Program pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja Karang 

Taruna di Kelurahan Karang Sentul melalui penyuluhan dan skrining IMS, khususnya HIV dan 

sifilis. Metode kegiatan meliputi penyuluhan edukatif dengan pendekatan interaktif. Pelaksanaan 

pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur kenaikan tingkat pengetahuan peserta tentang 

IMS. Selain itu, dilakukan skrining IMS menggunakan tes cepat (rapid diagnostic test). 

Sebanyak 20 peserta mengikuti kegiatan ini, terdiri dari 18 laki-laki dan 2 perempuan. Data pre-

test memperlihatkan bahwa 60% peserta memiliki pemahaman kurang, yang kemudian 

meningkat menjadi 70% dengan kategori pemahaman baik setelah penyuluhan. Dari 18 peserta 

yang bersedia menjalani tes skrining, seluruhnya menunjukkan hasil negatif terhadap HIV dan 

sifilis. Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi yang tepat dan layanan skrining yang mudah 

diakses dapat meningkatkan kesadaran remaja terhadap IMS. Diperlukan kolaborasi 

berkelanjutan dengan lembaga terkait guna memperluas cakupan dan dampak kegiatan serupa. 
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Pendahuluan 

Infeksi Menular Seksual (IMS) merupakan jenis infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri, jamur, virus, hingga protozoa yang ditularkan melalui kontak seksual, baik 

melalui vagina, mulut, maupun anus (Carmona-Gutierrez et al., 2016; Garcia et al., 

2024). Beberapa kasus IMS yang paling banyak ditemukan seperti gonore, sifilis, 

klamidia, herpes genital, human papillomavirus (HPV) serta HIV-AIDS, masih menjadi 

permasalahan kesehatan masyarakat global yang perlu mendapatkan perhatian karena 

menjadi penyebab angka kesakitan (morbiditas) dan kematian (mortalitas) yang cukup 

signifikan di berbagai negara (Vatrisya et al., 2024). Laporan Ditjen P2P Kemenkes RI 

tahun 2023 mencatat kasus orang dengan HIV paling tinggi ditemukan di kalangan usia 

25-49 tahun (63%), diikuti kalangan usia 15-24 tahun (25%) (Kemenkes RI, 2024). Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah mencatat terjadinya peningkatan pesat pada kasus IMS 

dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2023, tercatat 2.298 kasus baru IMS, 153 kasus di 

antaranya terjadi di Kabupaten Purbalingga (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2024).  

Remaja merupakan kelompok yang paling rentan terhadap IMS. Pada tahun 2017, 

terdapat 1,8 juta remaja yang hidup dengan HIV di dunia, yang mewakili 5% dari total 

prevalensi. Di tahun yang sama, 250.000 infeksi baru didiagnosis pada remaja berusia 15-

19 tahun (Aguirrebengoa et al., 2020). Faktor risiko utama yang menyebabkan tingginya 

kasus IMS pada remaja di antaranya perilaku seksual beresiko, kurangnya pendidikan 

seksual yang komprehensif, dan akses terbatas terhadap layanan pengobatan. Selain itu, 

di beberapa wilayah terjadi fenomena “gunung es”, di mana banyak kasus IMS tidak 

terdeteksi karena keterbatasan akses layanan kesehatan dan rendahnya kesadaran remaja 

akan pentingnya pemeriksaan dini (Lubis et al., 2024; Masni et al., 2016; Vatrisya et al., 

2024). 

Pada konteks ini, Karang Taruna sebagai organisasi pemuda di tingkat desa 

memiliki peran strategis dalam upaya pencegahan penularan IMS. Sebagai wadah 

pengembangan generasi muda, Karang Taruna dapat menjadi agen perubahan melalui 

edukasi dan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi. Kegiatan seperti pelatihan 

pendidik sebaya yang melibatkan anggota Karang Taruna telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan IMS (Kurniawan et al., 2022). 

Lebih lanjut, pemberdayaan Karang Taruna dalam penanggulangan penyakit menular 

seperti HIV/AIDS juga telah dilakukan di berbagai daerah. Di Desa Batuaji, misalnya, 

anggota Karang Taruna dilibatkan dalam penyuluhan dan edukasi masyarakat tentang 

HIV/AIDS, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

mengenai risiko penyakit menular seksual (Pratiwi et al., 2023). 

Dengan demikian, penguatan peran Karang Taruna dalam pencegahan penularan 

IMS di kalangan remaja menjadi sangat penting. Melalui pendekatan edukatif dan 

partisipatif, Karang Taruna dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung 

perilaku seksual yang sehat dan bertanggung jawab di kalangan remaja. Kegiatan PKM 

ini bertujuan memberikan pembinaan kepada kelompok Karang Taruna untuk dapat 
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menjadi fasilitator penyuluhan kesehatan reproduksi dan pencegahan IMS yang kompeten 

bagi rekan sebaya mereka.  

Metode 

Kegiatan PKM dilaksanakan di Kelurahan Karang Sentul, Kecamatan Padamara, 

Kabupaten Purbalingga pada tanggal 6 Juli 2024 dengan melibatkan anggota Karang 

Taruna berusia remaja (15-24 tahun) sebagai sasaran utama. Pendekatan yang digunakan 

bersifat edukatif-partisipatif dan pelayanan Kesehatan langsung, dengan tahapan sebagai 

berikut: 

Tahap Persiapan  

Di tahap awal persiapan, terlebih dahulu tim pelaksana PKM berkoordinasi dengan 

pihak Kelurahan dan pengurus Karang Taruna untuk menyusun jadwal dan teknis 

kegiatan. Identifikasi peserta dilakukan untuk mengetahui remaja yang aktif di Karang 

Taruna. Selanjutnya, tim melakukan penyusunan materi penyuluhan mencakup definisi 

dan jenis-jenis IMS, faktor risiko dan cara penularannya, pencegahan IMS, dan 

pentingnya edukasi dan deteksi dini.   

Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam dua sesi, yaitu sesi penyuluhan interaktif, 

dilanjutkan sesi skrining IMS. Penyuluhan dilaksanakan melalui metode ceramah dan 

dialog interaktif. Media penyampaian dalam kegiatan penyuluhan meliputi slide 

presentasi, leaflet, dan video edukasi. Skrining IMS dilakukan dengan menggunakan 

rapid diagnostic test (RDT) HIV dan sifilis. 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan penyuluhan. Peserta 

mengisi pre-test sebelum pelaksanaan penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan 

selesai. Kuesioner terdiri dari 10 butir soal mencakup definisi, jenis, cara penularan, 

pencegahan, serta pentingnya skrining IMS. Data dari pre-test dan post-test dianalisis 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan secara kuantitatif. Penentuan kategori tingkat 

pemahaman peserta didasarkan pada skor hasil penilaian kuesioner dengan kategori 

sebagai berikut (Arikunto, 2013).  

Tabel 1. Kategori tingkat pemahaman peserta 

Kategori Rentang skor 

Baik 76-100 

Cukup 56-75 

Kurang <55 

Tahap Tindak Lanjut 

Sebagai langkah lanjutan dari kegiatan ini, bagi peserta yang menunjukkan hasil 

skrining positif, diberikan rekomendasi untuk melakukan pemeriksaan lanjutan. Selain 

itu, Karang Taruna diminta untuk membuat program pemberian edukasi dan penyuluhan 

remaja sebaya secara rutin dan berkala di lingkungannya dengan pendampingan dari 

tenaga kesehatan.  
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PKM diikuti oleh 20 orang anggota Karang Taruna Kelurahan Karang 

Sentul, dengan rentang usia 15 – 24 tahun, terdiri atas 90% peserta laki-laki dan 10% 

peserta perempuan (Tabel 2).  

Tabel 2. Distribusi remaja Karang Taruna berdasarkan jenis kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 18 90 

Perempuan 2 10 

Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test 

menggunakan kuesioner dengan 10 butir soal mencakup definisi, jenis, cara penularan, 

pencegahan, serta pentingnya skrining IMS. Hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas 

(60%) peserta memiliki tingkat pengetahuan yang rendah (Gambar 1). Hal ini 

menunjukkan kurangnya pemahaman remaja terhadap isu kesehatan seksual dan 

reproduksi. 

 

Gambar 1. Perbandingan hasil pretest dan post-test pengetahuan IMS peserta 

Setelah sesi penyuluhan, dilakukan post-test guna menilai peningkatan 

pengetahuan. Hasil dari post-test menunjukkan adanya peningkatan yang berarti. 

Sejumlah 14 peserta (70%) mencapai pemahaman dengan kategori baik, dan tidak ada 

peserta yang termasuk dalam kategori kurang (Gambar 1). Perbedaan skor antara pre-test 

dan post-test dianalisis menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank. 

Pemilihan uji ini didasarkan pada hasil uji Saphiro-Wilk yang menunjukkan bahwa data 

tidak terdistribusi normal (p > 0,05).  

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test peserta lebih tinggi 

dibandingkan dengan pre-test dan keduanya berbeda secara signifikan (p < 0,05). Hal ini 

membuktikan bahwa kegiatan penyuluhan yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman remaja Karang Taruna terhadap risiko dan pencegahan IMS. Menurut 

Kurniawan et al. (2022), kegiatan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi yang 

diselenggarakan oleh Karang Taruna terbukti dapat meningkatkan pemahaman remaja di 
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wilayah pedesaan terkait kesehatan reproduksi serta upaya pencegahan infeksi menular 

seksual.  

Tabel 3. Pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan 

 N Min Max Mean SD Z p-value 

Pre-test 20 50,00 85,00 59,00 12,94 -3,935 <0,01 

Post-test 20 60,00 100,00 80,25 10,32   

Dari total 20 orang peserta, sebanyak 18 peserta (90%) bersedia mengikuti skrining 

IMS yang meliputi pemeriksaan HIV dan sifilis menggunakan RDT. Skrining awal untuk 

penegakan diagnosa HIV di Indonesia dilakukan menggunakan RDT (Asryadin et al., 

2023). Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa seluruh peserta yang menjalani skrining 

dinyatakan negatif terhadap HIV dan sifilis (Tabel 4). Meskipun tidak ditemukan kasus 

positif, kegiatan ini tetap penting sebagai langkah promotif dan preventif. Pelaksanaan 

skrining memberi pengalaman langsung kepada peserta tentang pentingnya deteksi dini 

dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab terkait kesehatan reproduksi.   

Tabel 4. Hasil skrining HIV dan sifilis peserta 

Jenis Pemeriksaan Jumlah Diperiksa Hasil Negatif Hasil Positif 

HIV 18 18 (100%) 0 (0%) 

Sifilis 18 18 (100%) 0 (0%) 

Keterlibatan Karang Taruna dalam kegiatan ini juga terbukti strategis. Sebagai 

organisasi kepemudaan di tingkat lokal, Karang Taruna memiliki potensi besar dalam 

menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada remaja dengan pendekatan yang lebih 

informal dan diterima. Pelibatan organisasi masyarakat seperti Karang Taruna penting 

dalam memperkuat upaya pencegahan IMS dan HIV/AIDS di tingkat komunitas. 

Selain itu, keberhasilan edukasi dan partisipasi tinggi dalam skrining menunjukkan 

bahwa remaja bersedia menerima informasi dan pelayanan kesehatan seksual jika 

pendekatannya ramah dan tidak menghakimi. Pelayanan kesehatan reproduksi yang 

ramah remaja (youth-friendly services), tidak menghakimi, dan menjaga privasi sangat 

penting untuk meningkatkan akses dan kualitas layanan bagi remaja, yang merupakan 

kelompok rentan terhadap berbagai permasalahan kesehatan reproduksi (Mazur et al., 

2018). Dengan hasil ini, pendekatan berbasis komunitas dalam pemberdayaan remaja 

untuk pencegahan IMS dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk menekan angka 

penularan IMS di masyarakat. 

 

Kesimpulan 

Penyuluhan yang dilakukan kepada remaja Karang Taruna Kelurahan Karang 

Sentul terbukti efektif meningkatkan pengetahuan peserta mengenai IMS. Adanya 

peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis komunitas mampu 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja terhadap risiko IMS. Selain itu, 

pelaksanaan skrining awal memberikan gambaran awal mengenai kesadaran peserta 

terhadap pentingnya deteksi dini IMS.  

Kegiatan serupa sebaiknya dilakukan secara berkala dengan melibatkan Karang 
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Taruna sebagai mitra aktif. Pembentukan kader remaja sebagai edukator teman sebaya 

juga disarankan untuk mendukung keberlanjutan program edukasi kesehatan reproduksi 

di tingkat komunitas.  
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